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ABSTRAK

Hiaya rransportasi dapat menyerap sepertiga sampal dug pertiga hagion
dari total biava logisik (Mek karena it diperlukan berbagal cava untuk
mengurangi bicya ransportasi ferwtaoma pada fasilitas dar pelayanan dolam
sistem transporiasi. Saal Ini rute kegiatan delivery di CV. Finna Bakery (Finna)
tidak efisien dalam meminimasi total wakin dar jarak perfalanan Rarena ruie
yang ditetapkan oleh salesman tersebur bolak-balix,

Solusi dari permasalahan tersebut adalah penjadwalan ulang kegiatan
delivery, yang tujuannya adalah peningkatan efisiens] sumber diya den pesandarn
tetap dapar digntar tepat pada woktunya. Penfadwalan ulang kegiatan delivery
torsebut dilakidkan dengan menggunakan metade saving yang dikembanghan oleh
Clark & Wright, Pencntuan rute distribusi yang efisien fuga dibantu dengan
perancangan perangkat lunak untuk  mengantisipasi perluasan  pemasaran,
Auktuasi permintaan serta kemampuan delivery di Finna,

Penelitian ini menghasilkan rute distribusi yang dapat memberikan
penghematan jarak tempuh  mokstmal 37 Im dibandingkan dengan rufe horian
aktual dengan farak tempuh 68 hingga 1410 km,

Kata Kunci: distribusi, transportasi, metode saving
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1.1  Latar Belakang

Riaya logistik (termasuk biaya distribusi dan transportasi) merupakan
salah satu komponen utama dalam struklur biaya suatu produk, Dalam
permasalahan transportasi. sceura wmum biaya transportasi berkisar antara
sepertiga hingga dua pertiga dari total biaya logistik (Ballou, 1959).

V. Finna Bakery {Finna) adalah salah satu unit Usaha Kecil Menengah
(LJKM) di kota Padang vang bergerak dalam ussha bekery. Finna yang berdiri
pada tahun 2001 ini memproduksi berbagal macam roti tawar, roti manis dan
donat. Selain memiliki toko sendiri, untuk mendistribusikan produknya Finna juga
mengantarkan langsung produk mereka ke pengecer. Armada yang dialokasikan
untuk mengunjungi pengecer terdiri atas :

1. Satu unit mobil kanvas keliling untuk mendistribusikan roti tawar dan roti
manis ke pengecer di wilayah kota Padang.

2. Satu unit mohil toko vang berfunpsi scbagal pengecer produk-produk Finna
yang mengunjungi konsumen di daerah peramahan padat pendoduk.
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Satu unit sepeda motor untuk mendistribusikan rofi manis dengan harga yang
lehih terjangkau ke pengecer yang terletak dalam wilayah di lingkungan
pabrik Finna

Ketiva kendaraan terscbut memiliki tingkat permintaan pengecer yang
herbeda-beda. Hal ini dapat dilibat dari perbandingan volume perjualan untuk
sctiap kendaraan yvang ditunjukkan pada Tabel 1.1, dimana mobil kanvas memiliki
volume penjualan terbesar yaitu 72,76%. Oleh karena itu, pada penelitian ini
penjadwalan kunjungan salesman dilakukan terhadap mobil kanvas saja,

Tabel 1.1 Perbandingan Volume Penjualan Setiap Kendaraan

No Jenis Jumlah | Volome Penjualan
Kendaraan {umit) (%)
1 Mobil Kanvas 1 72,76
2 | Mobil Toko 1 16,84
3 Sepeda Motor 1 10,40

[Sumber : Laporan Penjualan CV. Finna Bakery Th, 2006]



Pada awalnyva Finna memiliki 95 buah pengecer yang akan dikunjungi
untuk memasarkan produk sctiap minggunya. Jadwal kunmjungan untuk setiap
pengecer ditetapkan satu kali seminggu dengan pembagian rute perjalanan yang
diserabkan kepada salesman untuk masing-masing jenis kendaraan. Mamun
seiring dengan kenaikan harga bahan bakar minyak, maka Finna mengambil
kebijakan untuk mengurangi jumlsh pengecer dengan memilih pengecer yang
dianggap dapat menghasilkan omzet yang besar saja, hingga jumlahnya menjadi
26 huah. Hal ini dilakukan dengan tujuan dapat mepgurangi jarak distobusi
sehingga biaya tranportasi dapat ditekan.

Dengan adanya pengurangan jumiab pengecer, Finna dapat meningkatkan
frebuensi kunjungan ke masing-masing pengecer menjadi dua kali seminggu.
Pepentuan rute kunjungan harian diserahkan kepada sefesman untuk masing-
masing kendaraan dan rute, Selain mengunjungi pengecer pada rute harian yang
telah  ditetapkan, salesman juga tetap melayani pengecer yang memints
pengiriman roti walaupun pengecer tersebut tidak termasuk kepada rute tersebut.
Rute perjalanan yang ada pada saat ini tidak efisien dalam meminimasi total jarak
perjalanan, Hal ini dapat dilibat dari rute kunjungan harian Finna (Lampiran A),
dimana banyak pengecer vang tidak berada dalam satu wilayah dikunjungi dalam
satu hari, sehingga jarak perjalanan harian menjadi lebih jauh dan total wakiu
perjalanan menjadi lebih lama.

Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu dilakukan penentoan rute dan
penjadwalan ulang kegiatan defivery atau kunjungan salesman harian setiap
minggunya, sehingga dapat meminimasi total jarak perjalanan dan total wakiu
petjalanan. Selanjutnya, untuk mengantisipasi perluasan pemasaran, fluktuasi
permintaan serta kemampuan delivery di Finna, perlu disiapkan perangkat lunak

vang dapat membanty penentuan rute kendaraan setiap hari,
1.2 Perumusan Masalah

Dalam penelitian ini dikaji bagaimana rancangan rute kegiatan delivery
harian selama satu minggu pada CV, Finna Bakery, sehingga dapat meminimasi
total jarak dan total wakiu perjalanan. Pemecahan masalah ini akan dilakukan
secara manual dan disertai perangkat lunak dengan bahasa pemrograman Fizual

Baxic.



BARB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telsh dilakukan maka dapat disimpulkan hal-hal

sehagai berikut :

1. Rute kegiatan deffvery usulan dapat menghemat jarak tempub hingpa 37 km dari
total jarak tempuh masing-masing rute, Hal ini berarti rute usulan yang dihasilkan

dlapat meminimasi total wakiu perjalanan untuk kegiatan delivery Finna.

2. BRute kegiatan delivery usulan dapat dilihat pada Tabel 7.1.

Tabel 7.1 Rute Kegiatan Defivery Usulan

Hari

Prutan
Rute

Rute

Selasza

PO-PIG-PI17-P2-PD

PO-PI5-PE-Po- PO

PO-PI8-P5- PO

PO-P14-P0

Rabu

PO-Pl-P4-Pi}

PO-P2-P3-P0

PO -Pl4 - PO

Kamis

CPO-PI0O-P11-P12-P0

PO-P18-PIS-PO

PO -P7 -P

PO-P14-P0

Jumat

PO -Pl6-PL7-P9- PO

PO-PE-PI3-PS-FO

PO-P5-PD

PO -P14_ PO

Sahtu

PO - P1 - P4 - PO

PO-P2-PIR-PO

PO -P3 - PO

PO -Pl4 - PO

Minggu

PO-PLO-P11 -P12- PO

f

PO -T18-P15-PO

Pl -P7 -PO
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